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Penulis

Nurfadilla

ABSTRAK

Nurfadilla 20122101009 Strategi Pengembangan Usahatani Padi di
Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir. Dibawah bimbingan
bapak Gunawan Syahrantau S.P.,M MA dan ibu yeni afriza, S.P.MSi

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan

usahatani padi di Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir.




Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025 gi tiga desa yaitu Desa Kuala
Sebatu, Desa Tasik Raya, dan Desa Pasir Mas. Metode analisis ang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis IFE, EFE, Matriks IE, dan
analisis SWOT, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai total skor Matriks
IFE sebesar 2,56 dan nilai total skor Matriks EFE sebesar 2,56. Berdasarkan
hasil Matriks IE, usahatani padi di Kecamatan Batang Tuaka @erada pada
Sel V, yang menunjukkan strategi hold and maintain (menjaga dan
mempertahankan). Strategi yang dapat diterapkan yaitu meningkatkan
produktivitas melalui pemanfaatan pengalaman petani, penggunaan
teknologi pertanian yang lebih merata, peningkatan ﬂalitas sumber daya
manusia, penguatan kelembagaan kelompok tani, serta optimalisasi
dukungan pemerintah dan akses pasar. Hasil analisis SWOT menghasilkan
beberapa glternatif strategi yang dapat digunakan untuk mendukung
pengembangan usahatani padi di Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten
Indragiri Hilir.

Kata Kunci: Usahatani Padi, IFE, EFE, Matriks IE, SWOT.

ABSTRACT




Nurfadilla 20722707009 Development Strategy of Rice Farming in
Batang Tuaka District, Indragiri Hilir Regency. Under the supervision of Mr.
Gunawan syahrantau S.P.,,M MA and Mrs. Yeni Afriza S.P.Msi

This study aimed to formulate development strategies for rice farming
in Batang Tuaka District, Indragiri Hilir Regency. The research was conducted
in 2025 in three villages, namely Kuala Sebatu Village, Tasik Raya Village, and
Pasir Mas Village. The analytical methods used in this study were the IFE
Matrix, EFE Matrix, IE Matrix, and SWOT Analysis The results showed that the
total score of the IFE Matrix was 2.56. Based on the IE Matrix analysis, rice
farming in Batang Tuaka District was positioned in Cell V, indicating a hold and
maintain strategy. The recommended strategies include increasing
productivity through farmers' experience, wider adoption of agricultural
technology, improvement of human resources quality, strengthening farmer
group institutions, and optimizing government support and market access.
The SWOT analysis generated several alternative strategies that can be
implemented to support the development of rice farming in Batang Tuaka

District, Indragiri Hilir Regency.

Keywords: Rice Farming, IFE, EFE, IE Matrix, SWOT.
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|.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar penting dalam
pembangunan ekonomi @asional karena berperan besar dalam penyediaan
pangan, lapangan kerja, serta sumber pendapatan masyarakat pedesaan. Di
antara berbagai komoditas pertanian, padi memiliki posisi strategis karena
ﬁ’lenjadi bahan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Oleh
karena itu, peningkatan produksi padi menjadi fokus utama pemerintah untuk
menjaga ketahanan pangan nasional dan mendukung kesejahteraan petani
(Kementerian Pertanian, 2023).

Padi termasuk tanaman semusim yang dapatdibudidayakan di berbagai
kondisi agroekosistem, baik sawah irigasi, tadah hujan, maupun lahan pasang
surut. Tanaman ini memiliki siklus pertumbuhan relatif singkat, berkisar antara
100- 150 hari, sehingga dapat ditanam lebih dari satu kali dalam setahun jika
sarana produksi dan kondisi lahan memungkinkan,Sebagai tanaman pangan
strategis, padi juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi, karena tidak hanya
menjadi kebutuhan konsumsi rumah tangga, tetapi juga menjadi sumber
pendapatan utama bagi petani di berbagai daerah, termasuk di Kabupaten

Indragiri Hilir.




Kabupaten Indragiri Hilir, khususnya Kecamatan Batang Tuaka,
Fnerupakan salah satu sentra produksi padi di Provinsi Riau. Wilayah ini
memiliki potensi lahan sawah yang luas dengan kondisi agroklimat yang cukup
mendukung. Menurut data Badan Pusat Statistik, Kecatan Batang Tuaka
memiliki kontribusi penting terhadap produksi padi di Indragiri Hilir, meskipun
produktivitasnya %asih tergolong rendah jika dibandingkan dengan rata-rata
nasional (BPS Indragiri Hilir, 2023). Potensi yang besar ini semestinya dapat
dioptimalkan untuk %eningkatkan kesejahteraan petani dan memperkuat

ketahanan pangan daerah.

Namun permasalahan internal yang menghambat peningkatan
produktivitas dan efisiensi usaha taninya. Sebagian besar petani masih
memiliki keterbatasan modal, karena mengandalkan pembiayaan pribadi tanpa
dukungan dari lembaga keuangan formal. Sebagian besarpetanitidak memiliki
agunan yang memadai dan belum sepenuhnya memahami prosedur pengajuan
kredit di lembaga keuangan, sehingga mereka cenderung bergantung pada
tengkulak atau toke sebagai sumber modal utama. Sistem pinjaman ini
biasanya disertai perjanjian tidak tertulis bahwa hasil panen harus dijual
kembali kepada tengkulak dengan harga di bawah harga pasar. Kondisi ini
menyebabkan petani terikat secara ekonomi, kehilangan kemandirian dalam

mengelola hasil panen, dan sulit untuk meningkatkan pendapatan mereka.




Situasi seperti ini menunjukkan lemahnya posisi tawar petani dalam rantai

pasok pertanian (Suryana, 2022).

Meskipun sebagian petani di Kecamatan Batang Tuaka sudah mulai
mengenal dan menerapkan teknologi pertanian modern seperti penggunaan
mesin perontok padi atau traktor tangan, namun penerapannya belum merata
di seluruh wilayah. Sebagian besar petani masih melakukan proses pengolahan
tanah, penanaman, dan pemanenan secara tradisional karena keterbatasan
modal, kemampuan teknis, dan akses terhadap alat mesin pertanian (alsintan).
Hal ini menyebabkan efisiensi kerja dan produktivitas belum optimal. Petani
yang belum menggunakan teknologi modern biasanya ﬁ'lembutuhkan waktu
dan tenaga kerjayang lebih banyak, sehingga biaya produksi menjaditinggidan
hasil panen kurang maksimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa adopsi inovasi
teknologi masih menjadi tantangan penting dalam peningkatan efisiensi
usahatani padi di daerah pasang surut seperti Batang Tuaka (BPS Indragiri 23).
Selain itu, kondisi lahan pertanian di Kecamatan Batang Tuaka yang didominasi
oleh lahan pasang surut sering mengalami genangan air, sehingga
menimbulkan tantangan dalam proses budidaya padi. Hal ini menuntut
penerapan sistem drainase dan pengairan yang lebih baik agar produktivitas

tanaman padidapat optimal.




Sementara itu, dari sisi eksternal, para petani padi di Batang Tuaka juga
dihadapkan pada sejumlah tantangan yang bersumber dari faktor lingkungan
dan sosial ekonomi. 5erubahan iklim dan cuaca yang tidak menentu
menyebabkan jadwal tanam menjadi tidak teratur, sementara curah hujan yang
tinggi sering menimbulkan banjir di lahan sawah, terutama di daerah yang
berada di sekitar aliran sungai atau saluran air, Selain itu, ancaman hama dan
penyakit tanaman seperti wereng, tikus, dan blas masih sering terjadi dan dapat
menyebabkan penurunan produksi secara signifikan. Dari aspek pemasaran,
petani masih sangat bergantung pada tengkulak sebagai penyalur utama hasil
panen, sehingga posisi tawar mereka lemah dan harga gabah yang diterima

sering kalirendah, terutama saat musim panen raya (Sari & Wahyuni, 2022).

Fluktuasi harga gabah membuat pendapatan petani tidak stabil, yang
pada akhirnya berdampak pada kesejahteraan rumah tangga petani. Di sisi lain,
akses terhadap sarana irigasi dan infrastruktur pertanian masih belum merata,
menyebabkan sebagian lahan sawah hanya bergantung pada air hujan untuk
pengairan. Kondisi tersebut diperburuk oleh masih adanya alih fungsi lahan
sawah menjadi kebun kelapa atau kelapa sawit, yang berakibat pada

berkurangnya luas lahan produktif padi di wilayah ini.

Perbedaan karakteristik antar desadiKecamatan BatangTuaka

mengindikasikan bahwa strategi pengembangan usaha tani padi perlu




mempertimbangkan kondisi spesifik wilayah. Desa dengan potensi lahan luas
dan produktivitas tinggi dapat diarahkan sebagai sentra produksi utama,
sedangkan desa dengan keterbatasan sarana dan prasarana perlu difokuskan
pada penguatan infrastruktur, penyediaan modal, serta pendampingan
teknologi budidaya. Dengan strategi yang tepat sasaran, pengembangan usaha
tani padi di Kecamatan Batang Tuaka diharapkan mampu meningkatkan
produktivitas, memperbaiki pendapatan petani, serta memperkuat ketahanan

pangan daerah

gengenalan dan pemahaman yang baik terhadap lingkungan internal
dan eksternal dalam mengembangkan usahatani padi diharapkan
menghasilkan strategi yang tepat dalam mengembangkan usahatani padi
untuk meningkatkan kualitas dan keuntungan usahatani di masa yang akan
datang, Lingkungan internal terdiri dari kekuatan seperti modal usaha yang
cukup,perawatan yang mudah,lokasi pemasaran strategi dan produksi
berkelanjutan sedangkan kelemahan seperti belum ada nya penangan pasca

panen dan kualitas padi yang kurang baik.

Dari permasalahan-permasalahan diatas, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul” Strategi Pengembangan Usahatani Padi di

Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir




EF.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Bagaimana strategi pengembangan usaha tani

padidi Kecamatan Batang Tuaka

T3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk merumuskan strategi pengembangan usahatani padi di

Kecamatan Batang Tuaka
4.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan penelitian ini

sebagai berikut:

1. Sebagai bahan bahan masukkan dalam pengambil kebijakan untuk

mengembangkan usahatani padi di Kecamatan Batang Tuaka

2. Penelitian ini dapat membantu memberikan gambaran tentang

kondisi dan kendala usahatani padi di Kecamatan Batang Tuaka

3. Sebagai referensi bagi penelitian lain yang ingin melakukan

penelitian serupa




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas

pangan utama yang memiliki peranan sangat penting dalam kehidupan

masyarakat Indonesia. Sebagai sumber karbohidrat pokok, padi tidak hanya

memenuhi kebutuhan konsumsi harian, tetapi juga berfungsi strategis

dalam menjaga stabilitas ekonomi, sosial, dan politik. Karena itu, padi




sering disebut sebagai tanaman pangan nasional yang keberadaannya

sangat memengaruhi ketahanan pangan suatu wilayah (Sembiring, 2020).

Secara umum, padi termasuk dalam famili Poaceae yang

dibudidayakan secara luas di berbagai daerah tropis maupun subtropis. Di

Indonesia, padi sawah lebih dominan dibandingkan dengan padi gogo

karena ketersediaan lahan irigasi yang cukup luas. Namun, dalam beberapa

tahun terakhir, budidaya padi gogo juga dikembangkan di lahan kering

untuk meningkatkan produksi. Perbedaan jenis padi ini menunjukkan

adanya variasi adaptasi tanaman terhadap lingkungan tumbuh vyang

beragam (Hidayat,2019).

Morfologi padi terdiri atas akar serabut yang berfungsi menyerap air

dan unsur hara, batang beruas-ruas yang menopang pertumbuhan, daun

berbentuk pita yang berperan dalam fotosintesis, serta malai yang menjadi

tempat terbentuknya bulir padi. Setiap bagian tanaman memiliki peranan

penting dalam menentukan hasil produksi. Faktor fisiologis dan struktur

tanaman berpengaruh terhadap tingkat produktivitas, terutama dalam hal

jumlah anakan produktif serta jumlah bulirper malai (Putri & Anwar, 2022).

Syarat tumbuh padi dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan kondisi

lahan. Tanaman padi dapat tumbuh optimal pada suhu berkisar22- 27° C,

ketersediaan air yang cukup, serta tanah yang subur dengan kandungan




bahan organik tinggi. Selain itu, keberhasilan budidaya padijuga ditentukan
oleh teknik pengelolaan usahatani yang tepat, llr%aulai dari pengolahan tanah,
pemilihan benih unggul, penggunaan pupuk berimbang, hingga
pengendalian hama dan penyakit (Rahman & Fitriani, 2021).

Dalam kehidupan masyarakat, padi memiliki makna lebih dari
sekadar bahan pangan. Sebagai komoditas unggulan, padi memberikan
kontribusi besar terhadap lapangan kerja, peningkatan pendapatan petani,
serta perputaran ekonomi daerah. Padi juga menjadi simbol ketahanan
pangan dan kesejahteraan masyarakat, sehingga pengembangannya
sangat penting ﬁdak hanya dari sisi teknis budidaya, tetapi juga dalam
konteks sosial dan ekonomi secara luas (Yuliani, 2021).

2.2 Usaha Tani

Usahatani merupakan suatu kegiatan ekonomi di bidang pertanian
yang dilakukan oleh petani untuk menghasilkan produk pangan maupun
komoditas lainnya. Dalam konteks padi, usahatani padi mencakup
serangkaian aktivitas mulai dari persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan,
panen, hingga pasca panen. Proses usahatani ini tidak hanya melibatkan
aspek teknis budidaya, tetapi juga aspek manajerial, ekonomi, dan sosial
yang saling berkaitan. Petani sebagai pelaku utama usahatani padi

berperan dalam mengambil keputusan mengenai penggunaan input




produksi, pengelolaan tenaga kerja, serta strategi pemasaran hasil panen
(Rahman & Fitriani, 2021).

Keberhasilan usahatani padi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber
daya yang meliputi lahan, tenaga kerja, modal, sarana produksi, serta akses
terhadap teknologi. Lahan menjadi faktor utama karena luas dan
kesuburannya menentukan kapasitas produksi. Modal digunakan untuk
memenuhi kebutuhan benih, pupuk, pestisida, dan biaya tenaga kerja.
Sementara itu, akses terhadap aknologi modern seperti penggunaan
varietas unggul, mekanisasi pertanian, dan sistem irigasi yang baik dapat
meningkatkan produktivitas serta efisiensi dalam usahatani padi (Putri &
Anwar, 2022).

Selain faktor sumber daya, kelembagaan pertanian juga berperan
penting dalam mendukung keberhasilan usahatani padi. Kelembagaan ini
mencakup kelompok tani, koperasi, penyuluh pertanian, dan lembaga
permodalan yang dapat membantu petani dalam mengakses informasi,
memperoleh sarana produksi, dan menjual hasil panen. Keberadaan
kelembagaan yang kuat akan memudahkan petani dalam menghadapi
permasalahan seperti keterbatasan modal, fluktuasi harga gabah, dan
perubahan iklim. Oleh karena itu, pemberdayaan kelembagaan menjadi

bagian penting dalam strategi pengembangan usahatanipadi .
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Namun demikian, usahatani padi di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan yang kompleks. Beberapa di antaranya adalah
rendahnya efisiensi penggunaan input, tingginya biaya produksi, kurangnya
pemanfaatan teknologi, serta ketergantungan pada pola tradisional dalam
pengelolaan lahan. Selain itu, perubahan iklim yang ditandai dengan
ketidakpastian musim hujan dan meningkatnya intensitas serangan hama
penyakit turut memengaruhi produksi padi. Kondisi ini menuntut adanya
strategi adaptasi yang tepat agar usahatani padi tetap berkelanjutan dan
mampu memberikan keuntungan bagi petani (Yuliani,2021).

Dalam jangka panjang, gengembangan usahatani padi tidak hanya
diarahkan pada peningkatan produksi, tetapi juga pada peningkatan nilai
tambah melalui pengolahan pasca panen dan pemasaran yang lebih baik.
Diversifikasi usaha tani, peningkatan kualitas gabah, serta penguatan akses
pasar dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan kesejahteraan petani.
Dengan dukungan kebijakan pemerintah, inovasi teknologi, dan partisipasi
aktif petani, usahatani padi dapat berkembang lebih efisien, berdaya saing,
serta berkontribusiterhadap ketahanan pangan nasional dan pembangunan
ekonomidaerah.

2.3 Strategi
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gtrategi merupakan suatu perencanaan induk yang komprehensif dan
terpadu, yang menjelaskan bagaimana suatu usaha akan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan visi dan misi organisasi.
Dalam literatur manajemen, strategi dipandang sebagai arah jangka
panjang yang dirumuskan melalui proses analisis dan perencanaan
sistematis untuk mencapai sasaran yang diinginkan. Strategi tidak hanya
bersifat reaktif terhadap kondisi saat ini, tetapi juga proaktif dalam
mengantisipasi perubahan ?l masa depan. Oleh karena itu, strategi memiliki
orientasi jangka panjang dan menjadi pedoman penting dalam
pengambilan keputusan .
Dalam dunia usaha maupun pertanian, strategi dipahami sebagai sarana
untuk mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki agar dapat dimanfaatkan
secara efektif dan efisien. Strategi juga menjadi instrumen untuk
menghadapi ancaman serta memanfaatkan peluang eksternal dalam
rangka meningkatkan kinerja usaha. Dengan adanya strategi yang tepat,
suatu usaha akan lebih mudah dalam meraih tujuan, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Dalam usahatani padi, strategi memiliki
peran penting dalam mengarahkan kegiatan petani, mulai dari pengelolaan
lahan hingga pemasaran hasil panen, sehingga mampu meningkatkan

produktivitas serta kesejahteraan petani(David, 2004).

12




Strategi pengembangan usahatani padi pada dasarnya merupakan
upaya sistematis yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas, daya
saing, dan kesejahteraan petani. Strategi ini mencakup perencanaan
penggunaan sumber daya, pemilihan varietas unggul, penerapan teknologi
tepat guna, ﬁnguatan kelembagaan kelompok tani, serta peningkatan
akses terhadap modal dan pasar. Pengembangan usahatani padi juga
harus memperhatikan aspek keberlanjutan agar produksi %ak hanya
meningkat dalam jangka pendek, tetapi juga dapat bertahan dalam
menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, fluktuasi harga
gabah, serta tekanan pasar internasional (Putri & Anwar, 2022).

2.3.1 Perumusan Strategi

Perumusan strategi adalah suatu proses penyusunan
langkah-langkah sistematis untuk mencapai tujuan usaha dalam jangka
panjang. Proses ini melibatkan identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang dihadapi, kemudian merancang strategi yang sesuai
dengan kondisi tersebut. Dalam usahatani padi, perumusan strategi
berfungsi untuk menjawab berbagai masalah mendasar seperti
keterbatasan lahan, rendahnya produktivitas, kurangnya akses modal, dan
ancaman serangan hama penyakit. Pada saat yang sama, strategi juga

diarahkan untuk memanfaatkan peluang berupa dukungan kebijakan
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pemerintah, perkembangan teknologi pertanian, dan tingginya permintaan
beras di pasar domestik (Rangkuti, 2001).

Dalam praktiknya, perumusan strategi pengembangan usahatani
padidilakukan melalui penentuan visi, misi, serta sasaran yang ingin dicapai.
Misalnya, strategi dapat diarahkan untuk meningkatkan hasil panen melalui
penggunaan benih unggul, memperkuat kelembagaan petani agar lebih
mandiri, atau membangun akses pasar yang lebih luas. Dengan demikian,
strategi ini ﬁdak hanya berfokus pada produksi semata, tetapi juga
memperhatikan aspek ekonomi petani. Hal ini glejalan dengan tujuan
pembangunan pertanian yang tidak hanya berorientasi pada ketahanan
pangan, tetapi juga peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan
(David, 2004).

2.3.2 Analisis Strategi

Analisis strategi merupakan tahapan penting yang digunakan untuk
menilai kondisi internal dan eksternal suatu usaha. Melalui analisis strategji,
dapat diketahui potensi yang dimiliki serta hambatan yang dihadapi
sehingga strategi yang dirumuskan lebih tepat sasaran. Dalam usahatani
padi, analisis strategi dilakukan untuk memahami sejauh mana kekuatan
petani, seperti ketersediaan lahan, pengalaman dalam budidaya, atau

adanya kelompok tani yang aktif, sekaligus mengidentifikasi kelemahan

14




seperti keterbatasan modal, rendahnya pemanfaatan teknologi, dan
rendahnya harga gabah ditingkat petani (David, 2004).

Metode yang paling umum gigunakan dalam analisis strategi adalah
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Analisis
SWOT menekankan pentingnya memanfaatkan %kuatan internal dan
peluang eksternal, sambil meminimalisasi kelemahan dan ancaman. Dalam
konteks wusahatani padi, peluang dapat berupa dukungan program
pemerintah seperti subsidi pupuk, ketersediaan pasarberas yang luas, serta
potensi peningkatan permintaan pangan di masa depan. Sementara itu,
ancaman bisa datang dari faktor perubahan iklim, banjir, serangan hama,
serta persaingan dengan komoditas pangan lain. Dengan analisis SWOT,
petani dan pemangku kepentingan dapat merumuskan strategi yang lebih
realistis dan berdaya guna (Rangkuti, 2001).

Selain SWOT, analisis strategi juga dapat diperkuat dengan
penggunaan matriks evaluasi faktor internal (IFE), matriks evaluasi faktor
eksternal (EFE), serta matriks internal-eksternal (IE). Alat analisis ini
memberikan gambaran yang lebih detail mengenai posisi usaha tani dalam
persaingan dan keberlanjutan usahanya. Dengan demikian, strategi yang
dihasilkan tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi semata,

tetapi juga mengarah pada pengembangan usaha tani yang berkelanjutan,
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berdaya saing, serta mampu meningkatkan pendapatan petani padi (Putri &
Anwar, 2022)
2.4 Rnalisis Lingkungan Internal

Analisis lingkungan internal mencakup faktor-faktor dalam usahatani
padi yang secara langsung memengaruhi produktivitas dan keberlanjutan
usaha tani. Faktor tersebut antara lain luas lahan, kualitas benih,
ketersediaan pupuk, akses terhadap modal, tenaga kerja, serta sarana
produksi pertanian. Dalam penelitian di Desa Belanti Siam, Pulang Pisau,
ditemukan bahwa faktor internal yang dominan adalah penggunaan benih
unggul, pengetahuan petani, serta manajemen pengendalian hama dan
pasca panen (Agustina et al., 2023).

Kekuatan utama usahatani padi di Kecamatan Batang Tuaka dapat
berupa pengalaman petani, ketersediaan lahan sawah, serta dukungan
kelompok tani yang berperan dalam distribusi sarana produksi. Namun,
kelemahan yang masih ditemukan adalah keterbatasan modal, rendahnya
adopsi teknologi modern, serta kurangnya sarana pasca panen. Hal ini
sesuai dengan temuan di Langkat, Sumatera Utara, yang menunjukkan
bahwa kelembagaan petani dan akses teknologi masih menjadi kelemahan
utama (Nofitasari, 2024)

2.5 Analisis Lingkungan Eksternal
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Analisis lingkungan eksternal menitikberatkan pada peluang dan
ancaman dari luar usaha tani yang tidak dapat dikendalikan petani secara
langsung. Faktor peluang yang dapat dimanfaatkan antara lain adanya
kebijakan pemerintah dalam bentuk subsidi pupuk dan benih, serta
meningkatnya permintaan beras di pasar domestik. Studi di Wonosari, Deli
Serdang, menunjukkan bahwa dukungan program pemerintah dan akses
pasar lokal menjadi peluang besar dalam meningkatkan produktivitas
usahatani padi (Deras & Luju,2023).

B". sisi lain, ancaman eksternal yang harus dihadapi antara lain
ﬁrubahan iklim, serangan hama penyakit, serta fluktuasi harga gabah.
Penelitian terbaru tentang budidaya padi di Indonesia juga menekankan
bahwa regulasi lingkungan dan tuntutan terhadap praktik pertanian ramah
lingkungan merupakan tantangan vyang harus diperhatikan dalam
penyusunan strategi .

2.6 Analisis Matriks I-E

Matriks Internal-Eksternal (I-E) digunakan untuk mengetahui posisi
usaha tani padi berdasarkan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta
faktor eksternal (peluang dan ancaman). Faktor internal dihitung melalui
skor dari analisis IFE (Internal Factor Evaluation), sementara faktor

eksternal dihitung dari EFE (External Factor Evaluation). Skor total IFE dan
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EFE kemudian dipetakan ke dalam sembilan sel matriks I-E yang
menggambarkan strategi yang sesuai (David, 2017).

Jika skor IFE menunjukkan posisi sedang hingga kuat, dan skor EFE
berada pada kategori sedang hingga tinggi, maka usaha tani padi di
Kecamatan Batang Tuaka Baerada pada sel V atau VII, yang berarti strategi
yang sesuai adalah strategi menjaga dan mempertahankan (hold and
maintain). Strategi ini dapat diterapkan dengan meningkatkan efisiensi
produksidan memperluas pasar (Rangkuti, 2019).

Matriks|E dapat dibagi menjadi 3 strategi utama 9aitu i

1. Divisi yang masuk dalam sel I, Il, IV dapat disebut tumbuh dan
membangun. Strategi insentif (penetrasi pasar, pengembangan pasar
atau pengembangan produk) atau integrative (integrasi ke belakang,
integrasi ke depan, integrasi horizontal) mungkin paling tepat untuk
divisi tersebut.

2. Divisi yang masuk dalam sel Ill, V, VII, paling baik dikelola dengan
strategi pertahankan dan pelihara. Strategi penetrasi pasar dan
pengembangan produk merupakan dua strategiyang umum untuk jenis-

jenis divisi ini.
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3. Divisi yang masuk sel VI, VIIl, atau IX, paling baik dikelola dengan
strategi divestasi. Organisasi-organisasi yang sukses adalah yang

berhasilmencapai portofolio bisnis di atau sekitar sel |l dalam m atrikslIE.

MatriksIE adalah gabungan dari matriksIFE dan EFE. Bentuk m atriksIE

?apat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut:

2.7 Rnalisis SWOT

Analisis SWOT merupakan metode untuk menggabungkan hasil
evaluasi faktor internal dan eksternal dalam merumuskan strategi yang
aplikatif. Pada usahatani padi di Kecamatan Batang Tuaka, kekuatan
(Strengths) yang dapat diidentifikasi adalah ketersediaan lahan,
pengalaman petani, serta adanya kelompok tani yang aktif (Agustina et al.,
2023). Kelemahan (Weaknesses) yang menonjol meliputi keterbatasan
modal, kurangnya sarana pasca panen, dan minimnya akses teknologi
(Nofitasari,2024).

Peluang (Opportunities) yang dapat dimanfaatkan antara lain
meningkatnya permintaan beras, dukungan program pemerintah, serta
berkembangnya inovasi teknologi pertanian (Deras & Luju, 2023). Namun
demikian, ancaman (Threats) seperti perubahan iklim, fluktuasi harga
gabah, serta tekanan terhadap praktik pertanian ramah lingkungan tetap

perlu diantisipasi (Fathia et al., 2024). Dengan demikian, strategi

19




pengembangan usahatani padi dapat diarahkan pada pemanfaatan
kekuatan dan peluang, memperbaiki kelemahan, serta mengantisipasi
ancaman agar keberlanjutan usaha tanilebih terjamin.
analisis SWOT dilakukan untuk menguraikan faktor internal dan eksternal
usaha tani padi. Berikut adalah rincian darimasing-masing faktor:
1. Kekuatan (Strengths)
Kekuatan (Strengths) dalam usaha tani padi antara lain adalah
ketersediaan lahan yang cukup luas dan subur untuk budidaya padi.
Selain itu, petani memiliki pengalaman yang panjang serta tradisi
bercocok tanam padi yang telah dilakukan secara turun-temurun,
sehingga pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usaha
tani sudah cukup baik. Kekuatan lainnya adalah tersedianya tenaga
kerja dari anggota keluarga yang turut membantu dan mendukung
kegiatan usaha tani, sehingga dapat menekan biaya tenaga kerja
serta meningkatkan efisiensidalam proses produksi.
2. Kelemahan (Weaknesses)
Kelemahan (Weaknesses) dalam usaha tani padi meliputi
keterbatasan modal yang dimiliki oleh petani, sehingga sering kali
menjadi kendala dalam meningkatkan produktivitas. Akses terhadap

pupuk bersubsidi juga masih terbatas, menyebabkan biaya produksi
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menjadi lebih tinggi. Selain itu, teknologi budidaya yang digunakan

masih tergolong sederhana, sehingga hasil panen belum optimal.

Dari segi pemasaran, petani masih sangat bergantung pada

tengkulak yang sering kali memberikan harga jual rendah, sehingga

keuntungan yang diterima petani menjadi kecil..

Peluang (Opportunities)

Peluang (Opportunities) dalam usaha tani padi cukup besar,

antara lain meningkatnya kebutuhan dan permintaan beras di pasar

domestik yang terus bertambah seiring pertumbuhan penduduk.

Dukungan pemerintah melalui berbagai program pertanian dan

subsidi juga menjadi peluang untuk meningkatkan produksi. Selain

itu, adanya potensi pengembangan teknologi pertanian modern

seperti penggunaan varietas unggul dan mekanisasi dapat

membantu efisiensi dan produktivitas. Terbukanya akses kerja sama

dengan lembaga keuangan atau koperasi tani juga memberikan

peluang bagi petani untuk memperoleh modalusaha yang lebih baik.

Ancaman (Threats)

Ancaman (Threats) yang dihadapi usaha tani padi antara lain

fluktuasi harga gabah yang sering kali merugikan petani kecil.

Perubahan iklim turut memengaruhi pola tanam dan menurunkan
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produktivitas. Serangan hama dan penyakit tanaman yang sulit
dikendalikan juga menjadi ancaman serius bagi hasil panen. Selain
itu, persaingan dengan beras impor yang harganya lebih murah
dapat menekan harga beras lokal dan menurunkan pendapatan
petani.
Berdasarkan kombinasi ENOT di atas, strategi pengembangan yang dapat
diterapkan antara lain: pemanfaatan lahan secara intensif dengan teknologi
modern (S-0), peningkatan akses permodalan dan pupuk melalui kerja
sama dengan pemerintah dan lembaga keuangan (W-0), peningkatan daya
saing dengan menjaga kualitas beras lokal (S-T), serta memperbaiki sistem
pemasaran dan manajemen usaha tani untuk mengurangi ketergantungan
pada tengkulak (W-T) (Handayani & Putra, 2022).
2.8 Penelitian Terdahulu

“

Pratiwi et al. (2020) melakukan penelitian tentang Analisis
Kelayakan Finansial dan Strategi Pengembangan Usahatani Padi di
Kabupaten Karawang” . Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
kelayakan finansial usahatani padi serta menyusun strategi pengembangan
yang tepat bagi petani setempat. Metode yang digunakan meliputi analisis

kelayakan finansial, IFE, EFE, serta SWOT. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa usahatani padi layak untuk dikembangkan dan strategi yang
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direkomendasikan adalah peningkatan produktivitas melalui penggunaan
benih ungguldan intensifikasi lahan (Pratiwi et al.,, 2020).

Sukardi (2021) meneliti tentang “ @trategi Pengembangan
Usahatani Padi Sawah di Kabupaten Banyumas” . %enelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
usaha tani padi, serta menyusun strategi yang sesuai untuk keberlanjutan.
ﬂ/letode analisis yang digunakan adalah SWOT dan QSPM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor kekuatan terbesar adalah ketersediaan lahan
subur dan pengalaman petani, sedangkan kelemahan terbesar adalah
keterbatasan modal. Peluang yang muncul berupa permintaan beras yang
terus meningkat, sementara ancaman yang dihadapi adalah perubahan
iklim. Strategi utama yang direkomendasikan adalah peningkatan akses
modal dan penerapan teknologi pertanian modern (Sukardi, 2021).

Hartati dan Putra (2022) melakukan penelitian berjudul “ Analisis
Strategi Usahatani Padi di Kabupaten Ogan Komering Ilir" . Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pendapatan usahatani padi
dan menyusun strategi pengembangannya. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis SWOT. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendapatan petani padi masih tergolong

rendah, namun wusaha tani layak dikembangkan. Strategi vyang
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direkomendasikan adalah peningkatan efisiensi biaya produksi dan
pemanfaatan program pemerintah untuk subsidi pupuk (Hartati & Putra,
2022).

Suryana (2023) meneliti tentang “ Strategi Adaptasi Usahatani Padi
terhadap Perubahan Iklim di Kabupaten Subang” . Penelitian ini Bertujuan
untuk mengetahui dampak perubahan iklim terhadap produktivitas padidan
strategi adaptasi yang dilakukan petani. Metode penelitian ﬁwenggunakan
pendekatan survei dengan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor ancaman terbesar adalah ketidakpastian iklim, namun
terdapat peluang melalui dukungan kebijakan pemerintah dan program
irigasi. Strategi yang dianjurkan adalah peningkatan kapasitas petanidalam
penggunaan teknologi adaptif seperti varietas tahan kekeringan (Suryana,
2023).

Dari penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat dilihat bahwa
analisis SWOT, IFE, EFE, dan strategi pengembangan menjadi pendekatan
umum dalam menganalisis usaha tani padi. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah fokus lokasi pada Kecamatan Batang
Tuaka, Kabupaten Indragiri Hilir, yang memiliki kondisi sosial ekonomi,
infrastruktur pertanian, dan tantangan pengelolaan lahan yang khas

sehingga memerlukan strategi pengembangan yang lebih kontekstual.
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2.9 Kerangka Pemikiran

Balam merumuskan strategi pengembangan usahatani padi di
Kecamatan Batang Tuaka, Kabupaten Indragiri Hilir, perlu dilakukan analisis
secara menyeluruh terhadap %ktor internal dan eksternal yang
memengaruhi keberlanjutan usaha tani. Faktor internal mencakup kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki petani, seperti ketersediaan lahan, tenaga kerja
keluarga, pengalaman dalam budidaya padi, akses terhadap sarana
produksi, serta keterbatasan modal dan teknologi. Analisis ini penting
dilakukan agar potensi yang ada dapat dimaksimalkan, sementara
kelemahan yang dimiliki dapat diminimalisir.
Di sisi lain, @ktor eksternal berupa peluang dan ancaman juga berperan
penting dalam menentukan keberhasilan usaha tani padi. Peluang tersebut
dapat berupa meningkatnya kebutuhan beras, dukungan kebijakan
pemerintah melalui subsidi pupuk dan benih, serta adanya program
peningkatan kapasitas petani. Sementara ancaman yang dihadapi antara
lain perubahan iklim, serangan hama penyakit, fluktuasi harga gabah, serta
keterbatasan infrastruktur pendukung seperti irigasi. Dengan memahami
faktor eksternal ini, petani dapat memanfaatkan peluang secara optimal

sekaligus mengantisipasiancaman yang muncul.
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Kerangka pemikiran %zaenelitian ini disusun dengan menggunakan
pendekatan analisis SWOT yang dikombinasikan dengan Matriks ?FE
(Internal Factor Evaluation) dan EFE (External Factor Evaluation). Melalui
analisis IFE dan EFE, faktor-faktor internal dan eksternal yang dominan
dapat diidentifikasi serta dinilai tingkat kepentingannya. Selanjutnya, hasil
dari kedua ?nalisis tersebut digunakan dalam penyusunan matriks IE
(Internal-External) untuk menentukan posisi usaha tani padi di Kecamatan
Batang Tuaka , Posisi usaha tani padi ?ang diperoleh dari matriks IE
kemudian menjadi dasar dalam menyusun strategi yang lebih spesifik
melalui analisis SWOT. Strategi yang dihasilkan akan mencakup kombinasi
?ekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam upaya meningkatkan
produktivitas dan pendapatan petani padi. Dengan demikian, strategi
pengembangan yang dirumuskan dapat lebih tepat sasaran, realistis, dan
sesuai dengan kondisi lokal yang ada di Kecamatan Batang TuakaSecara
konseptual, kerangka pemikiran ini menggambarkan hubungan antara
analisis lingkungan internal dan eksternal dengan strategi pengembangan
yang dihasilkan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
rekomendasi praktis dalam meningkatkan keberlanjutan usahatani padi
serta mendukung pembangunan pertanian daerah, khususnya di Kabupaten

Indragiri Hilir.
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Secara sistematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat di lihat

pada gambar 1.

Usahatani Padi

Hnalisis Lingkungan
|
| }

Lingkungan external

Lingkungan Internal

' Y ' Y

Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman

| | | ]
! }

Matrik IFE Matrik EFE

| |
)

Matrik IE dan SWOT

l

Strategi Pengembangan Usahatani Padi

Gambar 1.Kerangka Pemikiran
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fi.L METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan.Lokasi penelitian
ditetapkan gcara sengaja (purposive)yaitu di Kecamatan Batang Tuaka
Kabupaten Indragiri Hilir, @engan pertimbangan bahwa Kecamatan Batang
Tuaka merupakan salah satu sentra produksi padi yang cukup potensial di
Kabupaten Indragiri Hilir.
Lokasipenelitian mencakup tiga desa, yaitu:
1. Desa Kuala Sebatu, sebagai desa dengan luas lahan dan produksi
paditerbesar di Kecamatan Batang Tuaka.
2. Desa Tasik Raya, sebagai desa dengan kategori produksi padi
sedang.
3. Desa Pasir Mas, sebagai desa dengan produksi padi yang relatif

lebih kecil dibanding dua desa lainnya
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Pemilihan ketiga desa tersebut dilakukan ?ntuk memperoleh gambaran
yang lebih menyeluruh mengenai kondisi usahatani padi di wilayah dengan
skala produksi yang berbeda.
3.2 Metode Eengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagaiberikut:
1. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung pada
kegiatan usaha tani padi, mulai dari proses budidaya, pengelolaan lahan,

penggunaan sarana produksi, hingga proses panen dan pasca panen.

2. Wawancara

Wawancara langsung kepada petani padi yang dijumpai di lokasi
penelitian. Wawancara dilakukan menggunakan daftar pertanyaan
(kuesioner) yang telah disusun sebelumnya untuk memperoleh informasi
mengenai kondisi usahatani, faktor internal dan eksternal, serta strategi
pengembangan usahatani padidi Kecamatan Batang Tuaka.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder

seperti profil desa, luas lahan pertanian, jumlah petani, serta data produksi
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padi yang diperoleh dari kantor desa, dinas pertanian, dan sumber resmi
lainnya.
3.3 Jenis dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Data Primer
Data primer diperoleh langsung dari hasil observasi lapangan,
wawancara dengan petani, serta Eengisian kuesioner yang dilakukan oleh
responden.
2. Data Sekunder
ﬁata sekunder diperoleh dari instansi atau lembaga terkait seperti
Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Pertanian Kabupaten Indragiri Hilir,
kantor desa, maupun literatur lain yang mendukung penelitian.
3.4 Metode Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
secara purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan
pertimbangan atau
kriteria tertentu yang dianggap dapat mewakili kondisi penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi yang berada

di Kecamatan Batang Tuaka, Kabupaten Indragiri Hilir. Populasi tersebut
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mencakup petani dari beberapa desa yang memiliki kegiatan utama di
bidang usahatani padi.

@ampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan metode purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan yang digunakan adalah tingkat potensi produksi
padidari desayang terbesar hingga yang terkecil.

Adapun %sa yang menjadi lokasi penelitian meliputi:

1. Desa Kuala Sebatu — dipilih karena memiliki luas lahan dan produksi
paditerbesar.

2. Desa Tasik Raya - memiliki tingkat produksi sedang.

3. Desa Pasir Mas - memiliki tingkat produksi padi paling kecil namun
berpotensi untuk dikembangkan.

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden, yang terdiri
dari 10 petani dari masing-masing desa. Dengan demikian, sampel
dianggap dapat mewakili kondisi usahatani padi di wilayah Kecamatan
Batang Tuaka secara proporsional dan menyeluruh.

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Analisis Deskriptif
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Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi usaha
tani padi di Kecamatan Batang Tuaka, mencakup aspek sosial ekonomi

petani, sistem budidaya, produktivitas, serta kendala yang dihadapi.

3.5.7 Analisis SWOT

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal
(kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman)
dalam usaha tani padi. Hasil analisis ini menjadi dasaralam merumuskan
strategi pengembangan usaha tani padiyang tepat.
3.5.2.1 Matriks Faktor Strategi Internal

Setelah melakukan identifikasi terhadap faktor-faktor strategis

internal, maka dilakukan penyusunan tabel IFE untuk merumuskan
faktor-faktor strategis internal dalam Strength and Weakness. Tahapan
penyusunan tabel IFE adalah:

1. Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan

2. Beri bobot masing-masing faktor yang disusun menggunakan skala
angka 1,0 (sangat penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan
pengaruh faktor tersebut terhadap posisi strategi usaha (semua bobot

tersebut jumlahnya).
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3. Elitung rating (kolom 3) wuntuk masing-masing faktor dengan

menggunakan skala angka 4(outstanding) sampai 1(poor) berdasarkan
pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi usaha yang bersangkutan.
Variabel yang bersifat positif diberi nilai mulai +1 sampai +4 (sangat
baik), dengan cara membandingkan rata-rata usaha dengan pesaing

utama. Sedangkan variabel yang bersifat negatif adalah kebalikannya.

Kalikan bobot dan rating untuk memperoleh faktor pembobotan Berupa
skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi

mulaidari 4,0 (outstanding) sampai 1,0 (poor)

Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa

faktortertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya di hitung.

Jumlahkan skor pembobotan pada kolom 4 untuk memperoleh total

skor pembobotan

Tabel 1. IFE (Internal Factor Evaluation)

Faktor Strategilnternal | Bobot Rating Bobot X Rating

Kekuatan

Kelemahan

33




Total 1,0

Sumber: Rangkuti, 2007

3.5.2.2 Matriks Faktor Strategi Eksternal

Dalam menyusun matriks faktor strategi eksternal, terlebih dahulu
kita harus mengetahui faktor strategi Eksternal (EFE) 9aitu memungkinkan
para penyusun strategi untuk meringkas dan mengevaluasi informasi
lingkungan mikro dan makro. Terdapat beberapa cara penentuan faktor
strategi eksternal yaitu:

1. @usunlah 5 sampai 10 peluang dan ancaman dalam kolom 1.

2. Pada kolom 2 beri bobot masing-masing faktor yang disusun
menggunakan skala angka 1,0 (sangat penting) sampai 0,0 (tidak
penting). Hal ini perlu dilakukan karena faktor-faktor yang telah disusun

dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis.

3. Dalam kolom 3, hitung rating untuk masing-masing faktor dengan
menggunakan skala angka 4 (outstanding) sampai 1(poor) berdasarkan
pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi usaha yang bersangkutan.
Faktor- faktor peluang diberikan nilai rating positif yang artinya semakin
besar peluang diberi rating +4, namun jika peluangnya kecil diberirating

+1. pemberian rating ancaman adalah kebalikannya.
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4. Kalikan bobot dan rating untuk memperoleh faktor pembobotan Berupa
skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi

mulai dari 4,0 (outstanding) sampai 1(poor)

5. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa
faktor- faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya di

hitung.

Fabel 2. EFE(Exsternal Factor Evaluation )

Faktor Strategi
Bobot Rating Bobot X Rating
Eksternal
Peluang
Ancaman
Total 1,0

3.5.3 Analisis Matriks IE (Internal-External)
Matriks IE adalah gabungan dari matriks IFE dan matriks EFE.
Matriks IE merupakan matriks yang meringkas hasil evaluasi faktor internal

dan eksternal yang menempatkan suatu perusahaan pada salah satu
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kondisi dari sembilan sel, 22 dimana tiap-tiap sel merupakan kondisi atau
langkah yang harus ditempuh perusahaan. Tujuan penggunaan matriks Fni
adalah untuk memperoleh strategi bisnis ditingkat korporat yang lebih
detail (Rangkuti, 2006) Matriks IE terdiri dari dua dimensi, yaitu total skor
dari Matriks IFE pada sumbu X dan total skor dan Matriks EFE pada sumbu
Y. Pada sumbu X dari Matriks IE. Skornya ada tiga, yaitu skor 1,0-1,99
menyatakan bahwa posisi internal adalah lemah, skor 2,0 - 2,99 posisinya
adalah rata-rata, dan skor 3,0 - 4,0 adalah kuat. Dengan cara yang sama,
pada sumbu Y yang dipakai untuk matriks EFE, skor 1,0 -1,99 adalah rendah,
skor 2,0 - 299 adalah sedang, dan skor 3,0 - 4,0 adalah tinggi. Matriks IE
?dalah gabungan dari matriks IFE dan EFE. Bentuk matriks IE dapat dilihat
pada gambar2

SkortotallFE

Kuat3, Rata-Rat Lemah
Tinggi 0-4,0 a2,0- 1,0-
4.0 299 1,99
| 1 1
3.0 -4,0 Grow and Grow and build Hold and
build maintain
v \Y Vi
Greow and Hold and Hervest or
build maintain divest
Vi Vil IX
Hold and Hervest and Hervest or
maintain divest divest
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3,0
Skor
Total Sedang

EFE 2,0 - 299

Sumber: (Rangkuti,2007)

Gambar ‘f M atriks Internal-Eksternal

Matriks|E dapat dibagi menjadi 3 strategi utama aitu j

1. Divisi yang masuk dalam sel I, Il, IV dapat disebut tumbuh dan
membangun. Strategi insentif (penetrasi pasar, pengembangan pasar
atau pengembangan produk) atau integrative (integrasi ke belakang,
integrasi ke depan, integrasi horizontal) mungkin paling tepat untuk
divisi tersebut.

2. Divisi yang masuk dalam sel Ill, V, VII, paling baik dikelola dengan
strategi pertahankan dan pelihara. Strategi penetrasi pasar dan
pengembangan produk merupakan dua strategiyang umum untuk jenis-
jenis divisi ini.

3. Divisi yang masuk sel VI, VIII, atau IX, paling baik dikelola dengan
strategi divestasi. Organisasi-organisasi yang sukses adalah yang

berhasilmencapai portofolio bisnis di atau sekitar sel | dalam matrikslIE.

37




MatrikslE adalah gabungan dari matriksIFE dan EFE. Bentuk m atrikslE

dapat

3.5.4 Diagram Matriks SWOT

ﬁ/latriks SWOT adalah alat yang dipakai untuk menyusun
faktor-faktor strategis perusahaan. Matriks ini dapat menggambarkan
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi
perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya. Bentuk matriks SWOT dapat dilihat pada gambar 4. (Rangkuti,

2008)

Matriks SWOT E’apat menghasilkan empat sel kemungkinan
alternatif strategi, yaitu :

1. Strategi StrenghtOpportunities (SO) dibuat berdasarkan jalan pikiran
perusahaan yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk
merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

2. Strategi StrenghtThreats (ST) yaitu strategi dalam menggunakan

kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman.

3. Strategi WeaknessesOpportunities (WO) diterapkan berdasarkan
pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan

yang ada.
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4. Strategi WeaknessesThreats (WT) didasarkan pada kegiatan

pemanfaatan peluang dan berusaha meminimalkan kelemahan yang

ada serta menghindari ancaman.

Faktor Internal | STRENGHT (S) WEAKNESSES (W)
Ektor-Faktor Faktor kelemahan
kekuatan internal internal

Faktor Eksternal
OPPORTUNITIES (0) | STRATEGI(SO) STRATEGI (WO)
Faktorpeluang gtrategi yang
Strategi dengan
eksternal menguraikan
mengam bil kekuatan
kekuatan untuk | o
ari peluang untuk
mengambiil
mengatasi kelemahan
keuntungan dari
yang dimiliki
peluang yang ada
THREATS (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT)
Faktor ancaman | Strategi dengan | Strategi dengan
eksternal menguraikan meminimalkan
kekuatan untuk | kelemahan dan

menghindariancaman | menghindariancaman

Sumber: Rangkuti,2008

Gambar 4. Matriks Swot
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3.6 Konsep Operasional

1. gtrategi adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan, serta
aturan yang berikan arah kepada pengembangan usaha ?ani padidi
Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Padi merupakan salah satu komoditas tanaman pangan utama yang
memiliki nilai strategis karena menjadi sumber utama karbohidrat
dan konsumsi masyarakat Indonesia. Padi juga berperan penting
dalam ketahanan pangan nasionaldan kesejahteraan petani.

3. Lingkungan internal merupakan kekuatan dan kelemahan internal
usaha tani padi, yaitu aktivitas yang dapat dikendalikan petani dan
memengaruhi hasil usaha tani, baik dalam kondisi baik maupun
kurang baik.

4. Lingkungan eksternal merupakan peluang dan ancaman yang berada
di luar kendali petani, meliputi faktor pasar, kebijakan pemerintah,
kondisi iklim, teknologi pertanian, serta permintaan konsumen

terhadap beras.
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Kekuatan adalah berbagai potensi, kemampuan, dan keunggulan

yang dimiliki oleh usaha tani padi, seperti kualitas lahan, pengalaman

petani, serta dukungan kelembagaan pertanian.

Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan yang menghambat

pengembangan wusaha tani padi, seperti keterbatasan modal,

teknologi budidaya yang masih sederhana, serta akses pasar yang

terbatas.

Peluang adalah kondisi eksternal yang bersifat positif dan dapat

dimanfaatkan untuk meningkatkan usaha tani padi, seperti adanya

program pemerintah dalam mendukung ketahanan pangan,

peningkatan permintaan beras, serta perkembangan teknologi

pertanian modern.

Ancaman adalah faktor eksternal yang bersifat negatif dan

berpotensi menghambat pengembangan usaha tani padi, seperti

perubahan iklim, serangan hama dan penyakit, serta fluktuasi harga

beras di pasar.

Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) digunakan untuk mengukur

faktor-faktor kekuatan dan kelemahan dalam usaha tani padi di

Kecamatan Batang Tuaka.
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10.Matriks EFE (External Factor Evaluation) digunakan untuk mengukur

11

faktor-faktor peluang dan ancaman dalam usaha tani padi di

Kecamatan Batang Tuaka.

.Matriks IE merupakan matriks yang memadukan hasil evaluasi faktor

internal dan ksternal, sehingga menentukan posisi strategi usaha

tani padi dalam sembilan sel strategi yang masing-masing

menunjukkan kondisi serta langkah yang harus ditem puh petani.

12.ﬁ1alisis SWOT digunakan untuk merumuskan strategi

pengembangan wusaha tani padi secara sistematis Eengan
mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta

faktor eksternal (peluang dan ancaman).

VI.HASIL DAN PEMBAHASAN
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4.1 Deskripsi Daerah Penelitian
4.1.1 Geografis Kecamatan Batang Tuaka

Kecamatan Batang Tuaka merupakan salah satu kecamatan yang
berada di Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas wilayah yang cukup besar
dan sebagian besar dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian, khususnya
tanaman padi. Ibu kota Kecamatan Batang Tuaka berada di Desa Kuala

Sebatu. Secara geografis, Kecamatan Batang Tuaka gerbatasan dengan:

Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Gaung Anak Serka.

Sebelah selatan berbatasandengan Kecamatan Tembilahan.

- Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Gaung.

- Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tembilahan Hulu.

Letak geografis tersebut menjadikan Kecamatan Batang Tuaka sebagai

salah satu wilayah yang berpotensi untuk pengembangan usahatani padi di

Kabupaten Indragiri Hilir.( BPS Kabupaten Indragiri Hilir 2024)

4.1.2 Keadaan Alamnya

Wilayah Kecamatan Batang Tuaka berada pada ketinggian rendah

dari permukaan laut, yaitu sekitar 1- 3 meter. Pada bagian tepi sungai dan

parit-parit utama banyak dijumpai tumbuhan khas lahan basah seperti

nipah, bakau, kayu putat, dan jenis vegetasi rawa lainnya. Sebagian lahan di

43




sekitar aliran sungai telah dimanfaatkan sebagai areal persawahan oleh
masyarakat setempat.
Keadaan tanah di Kecamatan Batang Tuaka gebagian besar terdiri dari
tanah gambut dan endapan sungai. Pada beberapa lokasi terdapat tanah
rawa berwarna hitam kecoklatan yang dapat dimanfaatkan untuk aktivitas
pertanian dengan klasifikasi kesuburan sedang. Kondisi alam tersebut
cukup mendukung kegiatan usahatani padi sawah maupun padi rawa
pasang surut.
4.1.3 lklim dan Curah Hujan

Kecamatan Batang Tuaka ﬁemiliki iklim tropis basah dengan tingkat
curah hujan yang relatif tinggi sepanjang tahun. Udara di wilayah ini
cenderung lembab karena sebagian besar tanahnya berupa tanah gambut
dan kawasan rawa. Pola curah hujan yang merata tersebut sangat
berpengaruh terhadap pola tanam padi, terutama pada masa tanam dan
masa panen.
4.2 Karakteristik Responden

Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah petani padi
yang berasal dari tiga desa terpilih, yaitu desa dengan luas lahan padi
terbesar, sedang, dan kecil. Pemilihan ketiga desa tersebut dilakukan untuk

melihat kondisi petani pada berbagai skala wilayah. Identitas responden
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diamati berdasarkan beberapa variabel yang ﬁ’apat memberikan gambaran
mengenai kondisi dan kemampuan petani dalam menjalankan usaha
taninya. Variabel tersebut ﬁeliputi umur, pendidikan, pengalaman
berusahatani,dan jumlah tanggungan keluarga.
4.2.1 Umur

Umur merupakan salah satu indikator penting dalam melihat tingkat
produktivitas petani. Faktor usia berpengaruh terhadap kemampuan fisik
seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan di lapangan, termasuk dalam
kegiatan usahatani padi. getani yang berusia lebih muda umumnya
memiliki tenaga yang lebih kuat, lebih cepat dalam menyerap informasi dan
teknologi, serta lebih berani mencoba cara tanam baru. Sementara itu,
petani yang berusia lebih tua biasanya lebih berhati-hati dalam mengambil
keputusan dan cenderung mempertahankan cara bertani yang sudah
dianggap aman.
Dalam konteks petani padi, perbedaan usia dapat memengaruhi kecepatan
dalam mengadopsi alat pertanian sederhana maupun teknologi baruy,
seperti penggunaan mesin tanam atau pupuk tertentu. Oleh karena itu,
distribusi umur petani penting untuk dianalisis agar dapat mengetahui

karakteristik produktivitas petaniditiga desa tersebut.
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Data mengenai umur petani padi di Kecamatan Batang Tuaka disajikan
Eada Tabel 4.

Tabel4. Umur Petani Padi di Kecamatan Batang Tuaka

No Kelompok Umur Jumlah Orang Peresentase(%)

1 30-45 19 63,33%

2 46-55 10 33,33%

3 56-66 1 3,33%
Jumlah 30 Foo%

Sumber Data Primer diolah,2026

Distribusi umur petani padi di Kecamatan Batang Tuaka
menunjukkan %hwa sebagian besar petani berada pada usia produktif
(30- 45 tahun) yaitu 63,33%. Kondisi ini menjadi potensi internal yang
dapat mendukung strategi pengembangan usahatani, karena kelompok
usia produktif cenderung lebih adaptif terhadap teknologi dan lebih aktif
dalam kegiatan pertanian. Sementara kelompok usia 46— 55 tahun
(33,33%) masih memberikan kontribusi signifikan melalui pengalaman
bertani. Kelompok usia lanjut (55- 66 tahun) hanya 3,33%, menunjukkan

bahwa sebagian besar tenaga kerja pertanian masih berada pada usia

4.2.2 Pendidikan
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Pendidikan menjadi léalah satu faktor yang memengaruhi
kemampuan petani dalam menerima informasi, memahami penyuluhan,
serta mengadopsi teknologi pertanian. E’emakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, maka semakin mudah bagi individu tersebut untuk memahami
cara kerja alat pertanian, membaca petunjuk penggunaan pupuk, maupun
mengikuti pelatihan dari pemerintah atau penyuluh pertanian.

Dalam konteks petani padi di tiga desa penelitian, tingkat pendidikan
responden ?ervariasimulaidaritidaktamatSD,tamatSD,SMP,hingga SMA.

Perbedaan tingkat pendidikan ini turut memengaruhi cara petani dalam
mengelola lahan, memilih bibit, serta menentukan waktu tanam dan panen.
ﬂetani yang memiliki pendidikan lebih tinggi umumnya lebih cepat
menyesuaikan diri dengan perubahan dan lebih aktif mencari informasi.
Sementara itu, petani dengan pendidikan rendah cenderung
mempertahankan cara bertani tradisional yang sudah dianggap aman dan
familiar.

Data mengenai tingkat pendidikan petani padi di Kecamatan Batang Tuaka
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Tingkat Pendidikan Petani Padi di Kecamatan Batang Tuaka

No Tingkat Pendidikan Jumlah Orang Peresentase(%)

1 SD 13 43,33%
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2 SMP 7 23,33%

3 SMA/SMK 10 33,33%

Jumlah 30 100%

Sumber Data Primer diolah,2026

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan petani di

Kecamatan Batang Tuaka masih tergolong rendah. Sebanyak 43,33% petani

hanya tamat SD, sehingga kemampuan memahamiinovasi pertanian masih

terbatas. Petani berpendidikan SMP sebesar 23,33%, yang menunjukkan

peningkatan tetapi masih belum cukup kuat untuk mendukung penerapan

teknologi yang lebih maju. Sementara itu, 33,33% petani lulusan SMA/SMK

memiliki kemampuan lebih baik dalam menerima penyuluhan dan informasi

baru. Secara umum, kondisi ini menggambarkan bahwa peningkatan

kapasitas melalui pelatihan dan pendampingan tetap sangat dibutuhkan

agar strategi pengembangan usaha tani padi dapat berjalan optimal.

4.2.3 Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani merupakan faktor penting yang

memengaruhi kemampuan petani dalam mengelola risiko dan

menyelesaikan berbagai masalah di lapangan. Semakin lama seseorang

berusaha tani, maka semakin banyak pengetahuan praktis yang dimiliki,
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terutama terkait kondisi tanah, pola tanam, serangan hama, maupun

perubahan cuaca.

Pada penelitian ini, pengalaman petani padi bervariasi mulai dari yang baru

memulai usahatani selama beberapa tahun hingga yang sudah

berpuluh-puluh tahun menggeluti pekerjaan ini. Petani yang berpengalaman

panjang biasanya lebih memahami pola alam di wilayahnya dan lebih

mampu menentukan waktu tanam serta panen yang tepat. Namun

demikian, petani baru sering kali lebih terbuka terhadap inovasi, misalnya

dalam penggunaan benih unggul atau metode pemupukan yang lebih

efisien.

Data mengenai lama pengalaman berusahatani petani padi dalam

penelitian ini ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6 Pengalaman Usaha Tani Petani Padi di Kecamatan Batang Tuaka

No Pengalaman Usaha Jumlah Orang Peresentase(%)

1 1-5 15 50%

2 6-10 6 20%

3 11-20 7 23,33%

4 21-30 2 6,67%
Jumlah 30 100%

Sumber Data Primer diolah,2026
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Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas petani di Kecamatan
Batang Tuaka memiliki pengalaman usaha dalam rentang waktu yang
relatif pendek, yaitu 1-5 tahun,dengan persentase mencapai 50% Eaari total
responden. Hal ini menunjukkan bahwa banyak petani yang baru memulai
usaha tani padi, dan mereka mungkin membutuhkan pelatihan serta
dukungan untuk meningkatkan keterampilan dan efisiensi dalam
pengelolaan usaha tani mereka. Selain itu, sekitar 20% dari petani memiliki
pengalaman antara 6-10 tahun, yang menunjukkan bahwa sebagian petani
sudah memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang cara bertani dan
menghadapitantangan di lapangan.

Di sisi lain, petani dengan pengalaman 11-20 tahun tercatat sebanyak
23.33%, yang mengindikasikan adanya kelompok petani yang cukup
berpengalaman dan dapat berbagi pengetahuan serta strategi pengelolaan
usaha tani kepada petani lainnya. Hanya sekitar 6.67% dari petani yang
memiliki pengalaman lebih dari 20 tahun, yang menunjukkan bahwa petani
dengan pengalaman panjang relatif sedikit. Secara keseluruhan, data ini
mencerminkan bahwa meskipun ada sejumlah petani yang berpengalaman,
sebagian besar petani masih dalam tahap perkembangan dan
membutuhkan dukungan untuk meningkatkan kualitas serta produktivitas

usaha tani padi mereka.
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ﬂ.2.4 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga berkaitan dengan beban ekonomi
rumah tangga petani. §%rnakin banyak anggota keluarga yang menjadi
tanggungan, maka semakin besar pula kebutuhan yang harus dipenuhi.
Kondisi ini dapat memengaruhi keputusan petani dalam melakukan
kegiatan usahatani, seperti luas lahan yang diolah, intensitas kerja, dan
kebutuhan untuk memperoleh pendapatan tambahan di luar sektor
pertanian.
Dalam penelitian ini, ﬁmlah tanggungan keluarga petani bervariasi, mulai
dari 1- 2 orang hingga lebih dari 4 orang. Petani dengan tanggungan kecil
biasanya memiliki keleluasaan dalam membagi waktu dan biaya usahatani,
sedangkan petani dengan tanggungan besar cenderung bekerja lebih keras
agar kebutuhan rumah tangga tetap terpenuhi. Perbedaan jumlah
tanggungan ini memberikan gambaran mengenai kondisi sosial ekonomi
petani padiditiga desa penelitian.
Data mengenai jumlah tanggungan keluarga petani disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7 Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Padi di Kecamatan Batang

Tuaka

No | Jumlah Tanggungan Jumlah Orang Peresentase(%)

Keluarga
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1 <3 8 26,67%
2 4-5 11 36,67%
3 6-7 8 26,67%
4 <8 3 10%
m.lmlah 30 100%

Sumber Data Primer diolah,2026

Berdasarkan data pada Tabel 7,m|ah tanggungan keluarga petani
di Kecamatan Batang Tuaka didominasi oleh kategori 4— 5 orang, yaitu
@ebanyak 11 responden atau 36,67%. Hal ini menunjukkan bahwa ﬁbagian
besar petani memiliki jumlah anggota keluarga yang tergolong sedang
Selanjutnya, @ebanyak 8 responden atau 26,67% memiliki tanggungan =3
orang Selanjutnya, Selanjutnya,@ebanyak 8 responden atau 26,67% memiliki
tanggungan =<3 orang, yang mencerminkan beban keluarga relatif lebih
ringan. Sementara itu, kategori 6— 7 orang juga berjumlah 8 responden atau
26,67%, yang menunjukkan adanya kelompok petani dengan beban
tanggungan yang lebih besar. Adapun petanidengan jumlah tanggungan =8
orang hanya sebanyak 3 responden atau 10%, sehingga tergolong paling
sedikit.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas petani memiliki

jumlah tanggungan keluarga pada kategorisedang (4— 5 orang). Kondisi ini
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mengindikasikan bahwa beban ekonomirumah tangga petani masih dalam
tingkat yang relatif seimbang dalam mendukung kegiatan usahatani.
4.3 Identifikasi Faktor-Faktor Internal dan Eksternal
4.3.1 Faktor Penentu Internal

Berdasarkan hasil penelitian, apat diidentifikasi beberapa
komponen faktor penentu internal pada usahatani padi, yaitu:
4.3.1.1 Kekuatan

Kekuatan yang diidentifikasi dalam pengembangan usahatani padi

adalah sebagaiberikut:

1. Petani memiliki pengalaman bertani padi yang cukup lama

Pengalaman bertani padi yang dimiliki oleh petani di Kecamatan
Batang Tuaka sangat berharga. Banyak petani yang sudah menekuni usaha
tani padi selama bertahun-tahun, bahkan generasi sebelumnya juga telah
melakukan hal yang sama. Pengalaman ini memberikan pemahaman yang
mendalam tentang praktik pertanian lokal, seperti pengelolaan lahan,
penanganan hama, dan teknik panen yang baik. Pengalaman tersebut
memungkinkan petani untuk lebih efisien dalam menghadapi tantangan

dan mengelola usaha tani mereka.
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2.Lahan tergolong suburdan cocok untuk padi

Kecamatan Batang Tuaka memiliki potensi lahan pertanian yang
sangat baik untuk budidaya padi. Lahan yang subur dan kondisi alam yang
mendukung pertumbuhan tanaman menjadikannya lokasi yang ideal untuk
usaha tani padi. Suburnya tanah ini memungkinkan petani untuk memanen
hasil padi yang berkualitas dengan produktivitas yang tinggi. Tanah yang
cocok untuk padi juga meminimalkan penggunaan input seperti Eupuk
kimia dan pestisida, sehingga biaya produksi dapat ditekan.
3. Sarana produksi (saprotan) mudah didapatkan

Akses yang mudah terhadap garana produksi seperti pupuk,
pestisida, benih unggul, dan alat pertanian menjadikan proses budidaya
padi lebih efisien dan produktif. Petani di Kecamatan Batang Tuaka dapat
memperoleh sarana produksi tersebut dengan harga yang relatif terjangkau
melalui pasar lokal, distributor, atau bahkan melalui bantuan dari
pemerintah atau kelompok tani. Dengan ketersediaan sarana produksiyang
baik, petanidapat meningkatkan hasil panen padi mereka secara signifikan.
4. Hasil panen padi memiliki kualitas baik

Kualitas padi yang dihasilkan di Kecamatan Batang Tuaka cukup
baik, dengan butiran yang besar dan sehat. Kualitas hasil panen yang baik

membuka peluang bagi petani untuk menjualnya dengan harga yang lebih
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tinggi di pasar lokal dan bahkan pasarregional. Kualitas padi yang baik juga

meningkatkan daya saing petani di pasar, memungkinkan mereka untuk

mendapatkan lebih banyak keuntungan dan memperluas pasar mereka.

5.Produksipadi dapat mencukupikebutuhan konsumsikeluarga

Sebagian besar petani di Kecamatan Batang Tuaka tidak hanya

menjual padi ke pasar, tetapi juga menggunakannya untuk memenuhi

kebutuhan konsumsi keluarga. Dengan produksi yang stabil, petani tidak

perlu membeli beras dari luar, sehingga mengurangi ketergantungan pada

pasokan dari luar daerah. Hal ini meningkatkan ketahanan pangan bagi

petani dan keluarganya serta meningkatkan kemandirian ekonomi mereka.

4.3.1.2 Kelemahan

Selain beberapa kekuatan yang dimiliki petani padi, terdapat pula

sejumlah kelemahan internal yang mempengaruhi efektivitas dan

perkembangan usaha tani padidiwilayah penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Modal usaha tani masih terbatas dan tergantung pada tengkulak

Modal untuk usaha tani padi di Kecamatan Batang Tuaka masih

menjadi masalah besar. Banyak petani yang kesulitan memperoleh modal

usaha untuk membeli sarana produksi seperti benih unggul, pupuk, dan alat

pertanian. Sebagian besar petani mengandalkan tengkulak untuk

memperoleh modal, namun hal ini justru menambah beban karena
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tengkulak seringkali memberikan harga yang tidak menguntungkan.
Ketergantungan pada tengkulak juga menyebabkan petani terjebak dalam
sistem perjanjian yang tidak fleksibel, yang sering kali merugikan mereka di
masa depan. Selain itu, akses ke pinjaman dari lembaga keuangan formal
terbatas, karena banyak petani yang tidak memiliki jaminan atau agunan
yang memadai untuk memenuhi syarat pinjaman.
2. Penggunaan benih blum sepenuhnya menggunakan varietas unggul
Penggunaan benih pada usahatani padi di Kecamatan Batang Tuaka
masih belum optimal karena sebagian ﬁtani masih menggunakan benih
yang berasal dari hasil panen sebelumnya. Benih tersebut umumnya
merupakan benih lokal yang disimpan sendiri oleh petani, seperti padi Siam,
padi Kuning lokal, padi Putih lokal, serta padi Serai yang telah lama
dibudidayakan secara turun-temurun, terutama pada lahan rawa dan
pasang surut, Benih lokal ini biasanya tidak melalui proses sertifikasi
sehingga kualitasnya tidak terstandar dan berpotensi mengalami
penurunan mutu dari generasi ke generasi. Namun demikian, benih lokal
memiliki keunggulan vyaitu lebih adaptif terhadap kondisi lingkungan
setempat, khususnya pada lahan rawa, serta lebih tahan terhadap kondisi

iklim lokal.
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Di sisi lain, penggunaan benih unggul bersertifikat seperti Ciherang, IR64,

Inpari 32, Inpari 42, dan Mekongga belum dilakukan secara merata oleh

petani. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses, biaya, serta kebiasaan

petani yang masih mempertahankan penggunaan benih lokal..

4. Teknologiperatanian moderen belum merata di kalangan petani

Penggunaan teknologi pertanian modern dalam wusahatani padi di

Kecamatan Batang Tuaka sebenarnya sudah mulai diterapkan, seperti

penggunaan alat dan mesin pertanian (alsintan) dalam proses pengolahan

lahan, penanaman, hingga panen. Namun, pemanfaatannya masih belum

merata di kalangan petani. Sebagian petani telah menggunakan teknologi

modern sepertitraktor, rice transplanter,dan combine harvester, sementara

sebagian lainnya masih mengandalkan cara tradisional. Ketimpangan ini

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan jumlah alat yang

tersedia, biaya penggunaan dan perawatan yang relatif tinggi, serta

kemampuan petani dalam mengoperasikan teknologi yang masih terbatas.

Selain itu, akses terhadap alat pertanian modern juga belum merata karena

umumnya hanya dimiliki oleh kelompok tani tertentu. Kondisi ini

menyebabkan pemanfaatan teknologi belum optimal .

4. Petani belum melakukan pencatatan biaya dan hasil panen secara rutin
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Banyak petaniyang belum menerapkan sistem pencatatan yang baik
terkait dengan biaya produksi dan hasil panen mereka. Pencatatan yang
buruk menyebabkan kesulitan dalam mengelola keuangan dan
merencanakan strategi produksi di masa depan. Tanpa pencatatan yang
tepat, petani kesulitan untuk menghitung la
4.3.2 Faktor Penentu Eksternal

Selain faktor internal, usahatani padi juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal %ng berasal darilingkungan luar petani. Faktor eksternal tersebut
dapat menjadi peluang maupun ancaman dalam pengembangan usahatani
padi.
4.3.2.1 Peluang

Beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan petani padi dalam
meningkatkan usaha taninya antara lain sebagai berikut:

1. Dukungan Pemerintah terhadap Sektor Pertanian

Pemerintah daerah maupun pusat memberikan perhatian cukup
besar terhadap pengembangan sektor pangan, termasuk padi. Program
seperti bantuan benih, subsidi pupuk, pelatihan kelompok tani, dan
pendampingan penyuluh pertanian menjadi peluang yang dapat

meningkatkan kemampuan petani dalam berproduksi. Apabila
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dimanfaatkan dengan baik, dukungan pemerintah ini dapat membantu
mengatasi keterbatasan modal dan teknologiyang dihadapi petani.
2. Kebutuhan Beras yang Selalu Tinggi

Beras merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia
sehingga permintaannya tidak pernah menurun. Kondisi iniﬁwenjadi peluang
besar bagi petani padi untuk terus mengembangkan usaha taninya. Panen
yang stabil dapat memberikan jaminan pasar karena beras selalu
dibutuhkan oleh masyarakat maupun pedagang lokal. Hal ini menjadikan
petani memiliki peluang pendapatan yang cukup konsisten.
3. Adanya Pasar Lokalyang Mudah Diakses

Letak desa-desa penelitian yang tidak terlalu jauh dari pusat
kecamatan memungkinkan hasil panen padi lebih mudah dipasarkan.
Keberadaan pengepul lokal juga membantu petani menjual gabah tanpa
harus mengeluarkan biaya transportasi tinggi. Akses pasar yang cukup baik
ini menjadi peluang penting bagi petani dalam menjaga kelancaran
pemasaran hasil panen.
4.3.2.2 Ancaman

Selain peluang, terdapat pula ancaman yang dapat menghambat

pengembangan usahatani padi. Ancaman tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Serangan Hama dan Penyakit

Hama seperti tikus, burung pipit, keong mas, dan gulma menjadi

ancaman yang cukup serius bagi petani padi. Penanganan hama yang tidak

optimal dapat menyebabkan gagal panen dan menurunkan produksi secara

signifikan. Selain itu, pola cuaca yang tidak menentu membuat penyebaran

penyakit tanaman lebih sulit dikendalikan.

2. Kenaikan Harga Sarana Produksi

Harga pupuk, pestisida, dan benih unggul sering mengalami

kenaikan, sementara harga jual gabah di tingkat petani cenderung stabil.

Kondisi ini membuat biaya produksi petani terus meningkat dan

keuntungan semakin kecil. Kenaikan harga sarana produksi menjadi

ancaman yang cukup berat bagi petani dengan modal terbatas.

3. Persaingan dengan Komoditas Lain

Sebagian lahan pertanian di wilayah penelitian mulai dialihkan untuk

tanaman lain seperti kelapa atau sawit yang dianggap Ilebih

menguntungkan oleh sebagian petani. Jika tren ini terus meningkat, maka

luas lahan padi berpotensi berkurang dan mengancam Kkeberlanjutan

usahatani padi.

4 Perubahan iklim yang mempengaruhi musim panen
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Perubahan iklim, seperti cuaca ekstrem, hujan yang tidak menentu,

dan suhu yang fluktuatif, dapat mempengaruhi waktu dan kualitas panen

padi. Ketidakpastian cuaca dapat menyebabkan gagal panen atau

penurunan kualitas padi, yang mengarah pada kerugian ekonomi bagi

petani. Ketidakmampuan untuk memprediksi cuaca dengan akurat juga

menyulitkan petani dalam merencanakan waktu tanam dan panen.

5. Sebagian lahan sawah rawan banjir

Lahan sawah yang terletak di daerah rawan banjir rentan terhadap

kerusakan akibat bencana alam. Banjir dapat merusak tanaman padi,

mengurangi hasil panen, dan menyebabkan kerugian finansial bagi petani.

Petani di daerah-daerah ini harus mengantisipasi dan memitigasi risiko

bencana banjir dengan cara-cara seperti sistem drainase yang baik atau

memilih waktu tanam yang tepat

4.4 Analisis Matriks IFE

Menurut Rangkuti (2006), matriks IFE digunakan untuk mengukur

dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama dalam area fungsional

bisnis dan juga memberikan dasar untuk mengidentifikasi dan

mengevaluasi hubungan 40antara area tersebut. M atriks IFE

menggambarkan kondisi internal suatu usahatani yang terdiri dari kekuatan

yang dihitung berdasarkan peringkat dan bobot yang diperoleh dari
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kuesioner. Tabel 8 menunjukkan matriks IFE yang menganalisis 9 faktor

sukses E);,ang terdiri dari 5 kekuatan dan 4 kelemahan. Matriks IFE dapat

dilihat pada tabel 8

Tabel 8. Hasil Analisis Matrixs IFE

Faktor Strategi internal

NO
Kekuatan Bobot Rating Skor

Petani memiliki pengalaman bertani

1. : peng 0,12 4 0.48
padi
Lahan tergolong subur dan cocok

2. . 0,11 4 0.44
untuk padi

3. | Sarana produksi mudah didapat kan 0,10 3 0,30
Hasil panen padi memiliki kualitas

4. 0,12 3 0,36

baik
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Produksi padidapat mencukupi
5 0,11 ? 0,33
kebutuhan konsumsi keluarga
0,56 1,91
Total
Kelemahan
1 Modal usaha masih terbatas dan 0,10 2 0,20

masih bergantung pada tengkulak

Penggunaan benih belum
sepenuhnya menggunakan varietas

unggul
3. | Teknologi pertanian modern belum 0,11 2 0,22
merata di kalangan petani
Petani belum melakukan pencatatan
4. | . ) 0,12 | 0,12
biaya rutin dan hasil panen secara
rutin
0,44 0,65
Total
1,00 2,56

Total Analisis Matriks IFE

Sumber Data Primer diolah,2026

Berdasarkan hasil analisis Matriks IFE pada penelitian Strategi

Pengembangan Usahatani Padi di Kecamatan Batang Tuaka, diperoleh total

skor sebesar 2,56. Nilai ini menunjukkan bahwa kondisi internal usahatani

padi berada pada kategori cukup kuat, dimana kekuatan masih lebih

dominan dibandingkan kelemahan. Total skor kekuatan sebesar 1,91,

sedangkan total skor kelemahan sebesar 0,65.Faktor kekuatan utama

terdapat pada pengalaman petani dalam bertani padi dengan skor tertinggi

sebesar 0,48, diikuti oleh kondisi lahan yang subur dengan skor 0,44. Selain

itu, kualitas hasil panen yang baik, ketersediaan sarana produksi, serta
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produksi yang mampu mencukupi kebutuhan keluarga juga menjadi
pendukung utama dalam usahatani padi di Kecamatan Batang Tuaka.
Sementara itu, faktor kelemahan yang dihadapi antara lain keterbatasan
modal usaha, penggunaan benih yang belum optimal, pemanfaatan
teknologi modern yang belum merata, serta belum adanya pencatatan
usaha tani secara rutin. Meskipun terdapat beberapa kelemahan, nilainya
relatif lebih kecil sehingga tidak terlalu menghambat kondisi internal secara
keseluruhan.

Dengan demikian, usahatani padi di Kecamatan Batang Tuaka
memiliki kondisi internal yang cukup baik dan berpotensi untuk
dikembangkan ?engan memanfaatkan kekuatan yang ada serta
memperbaiki kelemahan yang masih dihadapi, Hal ini senada dengan
penelitian (Safitri dan Arbainah (2023) yang menyatakan bahwa nilai
matriks IFE di atas rata-rata menunjukkan kondisi internal usaha yang
cukup kuat dan mampu mendukung pengembangan strategi usaha secara
optimal.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Sibarani dan
Pasaribu 2024) yang menjelaskan bahwa analisis IFE digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan utama sebagai dasar dalam

menentukan strategi pengembangan usaha yang tepat.
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4.5 Analisis Matriks EFE

Menurut Rangkuti (2006), matriks EFE memungkinkan para
penyusun strategi untuk meringkas dan mengevaluasi informasilingkungan
mikro dan makro. Matriks EFE menggambarkan kondisi eksternal usahatani
yang terdiri dari peluang dan ancaman yang dihitung berdasarkan bobot
yang diambil.

Tabel 9 menunjukkan matriks EFE 9ang menganalisis 8 faktor
sukses kritis yang terdiri dari 3 peluang dan 4 ancaman. ﬁatriks EFE dapat
dilihat pada tabel

Tabel 9 hasil mariks EFE

NO Faktor Strategi Ekstemal

Peluang Bobot Rating Skor

Permintaan pasarlokal yang terus 0,14
1. ) P yang 4 0,56
meningkat

Dukungan pemerintah terhadap
2. ) 0,12 4 0,48
sector pertanian

Peluang terbuka dengan kelompok
3. 0,14 3 0,56
tani/ masyarakat

Total 0,40 1,60
Ancaman

! Serangan hama penyakit 0.1 2 0,22

2. Kenaikan harga sarana produksi 0.11 2 0,22

3 Persaingan dengan komoditas lain 012 2 0,24

4. Perubahan iklim yang mempengaruhi 0.16 1 0,16
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musim panen

S Sebagian lahan banijir 0,12 7 0,12
Total 0,60 0,96
Total Analisis Matriks EFE 1,00 2,56

SumberData Primer diolah,2026

Berdasarkan hasil analisis Matriks EFE pada penelitian Strategi
Pengembangan Usahatani Padi di Kecamatan Batang Tuaka,iperoleh total
skor sebesar 2,56. Nilai inimenunjukkan bahwa kemampuan usahatani padi
dalam merespon faktor eksternal berada pada kategori sedang. ?otal skor
peluang sebesar 1,60 lebih besar dibandingkan total skor ancaman sebesar
0,96, yang berarti peluang masih lebih dominan.
Faktor Eﬂeluang utama berasal dari permintaan pasar lokal yang terus
meningkat dan dukungan pemerintah terhadap sektor pertanian yang
masing-masing memiliki skor 0,48. Selain itu, peluang kerja sama dengan
kelompok tani atau masyarakat juga memberikan kontribusi dengan skor
0,42.

Sementara itu, faktor ancaman yang dihadapi antara lain persaingan
dengan komoditas lain (skor 0,24), serangan hama dan penyakit serta
kenaikan harga sarana produksi (masing-masing 0,22), serta perubahan

iklim dan lahan rawan banjir yang juga mempengaruhi hasil produksi.
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Dengan demikian, kondisi eksternal usahatani padi di Kecamatan Batang
Tuaka cukup mendukung, namun tetap perlu strategi yang tepat untuk
Fnem anfaatkan peluang dan mengurangi dampak ancaman.
Hal ini senada dengan penelitian (Dewi dan Aini 2024) yang menyatakan
bahwa matriks EFE digunakan ﬁ’ntuk mengidentifikasi peluang dan
ancaman eksternal yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
strategi suatu usaha
4.6 Analisis Matriks IE

Analisis matriks IE dilakukan untuk mem pertajam analisis yang telah
dilakukan dengan matriks IFE dan EFE. Hasil matriks IFE dan EFE berupa
total nilai tertimbang IFE dan EFE dipetakan kedalam matriks IE. Total nilai
tertimbang IFE dipetakan pada sumbu X, sedang total tertimbang EFE
dipetakan pada sumbu Y. Matriks IE yang mengidentifikasi 9 sel strategi

dapat dilihat pada gambar 4

SkortotallFE

Kuat3,0-4,0 Rata-Rataz2, Lemah1,0
0- 2,99 - 199

I I I
Tumbuh dan Tumbuh dan Bangun| Memeliharadan
bangun divestasi
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\Y Vv VI
Tumbuh dan Menjaga dan Panen atau
bangun memelihara divestasi
Vil Vil IX
Menjaga dan Panen atau divestasi|Panen atau
memlihara divestasi

2,0
Tinggi 3.0-4.0

3,0
Skor
Total sedang
2,0-2,90
2,0
Rendah 1.0

1,0-1,99
Gambar 4. Matriks Internal dan Eksternal Usahatani Padi

di Kecamatan Batang Tuaka

Berdasarkan hasil analisis Matriks IE pada penelitian Strategi
Pengembangan Usahatani Padi di Kecamatan Batang Tuaka, diperoleh nilai
skor IFE sebesar 2,56 dan skor EFE sebesar 2,56. Nilai IFE sebesar 2,56
menunjukkan bahwa kondisi internal usahatani padi berada pada kategori
sedang (2,0- 299), yang berarti kekuatan yang dimiliki cukup mampu
mengatasi kelemahan yang ada, meskipun belum sepenuhnya optimal.
Sementara itu, nilai EFE sebesar 2,34 juga berada pada kategori sedang

(2,0- 2,99), yang menunjukkan bahwa kemampuan usahatani dalam
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merespon peluang dan menghadapi ancaman dari lingkungan eksternal
masih tergolong cukup, namun belum maksimal.

Jika ﬂdua nilai tersebut dipetakan ke dalam Matriks IE, maka
usahatani padidi Kecamatan Batang Tuaka berada pada Sel V, yaitu posisi
tengah dalam matriks. Posisi ini menggambarkan kondisi usaha tani yang
relatif stabil, dimana faktorinternal dan eksternal berada pada tingkat yang
seimbang. Artinya, usahatani padi tidak berada dalam kondisi yang sangat
kuat untuk ekspansi besar-besaran, namun juga tidak dalam kondisi lemah
yang memerlukan pengurangan usaha.

Posisi Sel V dalam Matriks IE ﬁenunjukkan bahwa strategi yang
tepat untuk diterapkan adalah strategi menjaga dan memelihara (hold and
maintain). Strategi ini menekankan pada upaya mempertahankan kinerja
usaha tani yang sudah berjalan dengan baik, sambil melakukan perbaikan
secara bertahap pada aspek-aspek yang masih lemah. Dalam konteks
usahatani padi di Kecamatan Batang Tuaka, hal ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan kekuatan yang ada, seperti pengalaman petani, kondisi
lahan yang subur, serta kualitas hasil panen yang baik, untuk terus
meningkatkan produktivitas.

Di sisi lain, beberapa kelemahan seperti keterbatasan modal,

penggunaan benih yang belum optimal, pemanfaatan teknologiyang belum
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merata, serta belum adanya pencatatan usaha tani secara rutin perlu
diperbaiki secara bertahap. Perbaikan ini penting agar efisiensi dan hasil
produksi dapat meningkat. Selain itu, peluang eksternal seperti
meningkatnya permintaan pasar dan adanya dukungan pemerintah perlu
dimanfaatkan secara maksimal, sementara ancaman seperti serangan
hama, perubahan iklim, dan kenaikan biaya produksi harus diantisipasi
dengan strategi yang tepat, Dengan demikian, posisi usahatani padi di
Kecamatan Batang Tuaka yang Eerada pada Sel V Matriks IE menunjukkan
bahwa pengembangan usaha tani sebaiknya difokuskan pada upaya
mempertahankan kondisi yang ada sekaligus meningkatkan kinerja secara
bertahap. Pendekatan ini diharapkan dapat mendorong peningkatan
produktivitas dan keberlanjutan usahatani padi di masa yang akan datang.
Penemuan ini juga didukung oleh penelitian (Lestariningsih 2024)
yang menyatakan bahwa posisi pada matriks IE digunakan untuk
menentukan arah strategi, dimana posisi tengah menunjukkan strategi
mempertahankan dan meningkatkan kinerja secara bertahap Hasil analisis
Matriks IE pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa usahatani padi
berada pada Sel V (Hold and Maintain/Menjaga dan Mempertahankan)
dengan nilai IFE dan EFE berada pada kategori sedang. Posisi tersebut

menunjukkan bahwa kondisi internal dan eksternal usaha tani cukup baik
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sehingga strategi yang diterapkan difokuskan pada upaya
mempertahankan kinerja yang telah ada serta melakukan peningkatan
secara bertahap.
4.7 Analisis SWOT

Dengan mencocokkan faktor-faktor kunci internal (kekuatan dan
kelemahan) serta faktor-faktor kunci eksternal (peluang dan ancaman)
merupakan cara efektif untuk menghasilkan strategi yang layak. Strategi
yang dihasilkan pada matriks |IE hanya secara umum tanpa adanya
implementasi yang lebih fokus pada tingkat petani. Oleh karena itu matriks
IE dilengkapi dengan matriks SWOT. Matriks SWOT digunakan untuk
menghasilkan alternatif strategi yang dapat dijalankan oleh petani nanas
moris dengan cara memindahkan hasil analisis data matriks IFE dan EFE

kedalam matriks SWOT. Formulasi strategi sebagai berikut:

Faktor STRENGHT (S) WEAKNESSES (W)
Internal
1.Petanimemiliki pengalaman 1. Modal usaha tani
dalam usahatani padi masih terbatas dan
2 Ketersediaan lahan cukup luas tergantung
dan subur
tengkulak

3.Sarana produksi relatif mudah
2.Penggunaan benih

diperoleh

4 Kualitas hasil panen cukup baik | Pelum optimal
5.Produksipadimampu (masih

memenuhi kebutuhan keluarga menggunakan benih

sendiri/non-unggul)
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Faktoyx Eksternal

3.Penggunaan
teknologi modern

belum merata

4. Petani belum
melakukan
pencatatan biaya
dan hasil secara
rutin

OPPORTUNITIES
(0)

1.Permintaan
pasar
padi/beras
terus meningkat
2. Dukungan
pemerintah
terhadap sektor
pertanian

3. Peluang kerja
sama dengan
kelompok
tani/masyarakat
4. Akses pasar

mulai terbuka

STRATEGI(SO)

1.Meningkatkan produksi

padidengan memanfaatkan
pengalaman petani dan lahan yang
subur untuk memenuhi permintaan
pasar (S1,82,01).

2 .Mengoptimalkan kualitas hasil

panen agar mampu bersaing di
pasar dengan dukungan pemerintah
(S4,02).
3.Memperkuatt kerja sama
kelompok tani untuk pengembangan
usaha dan pemasaran (S3,03,04)

4 Mengembangkan pemasaran hasil
panen secara lebih luas (misalnya ke
luar daerah atau melalui kerja sama
pedagang) dengan memanfaatkan
produksi yang stabil dan mampu
mmenuhi kebutuhan keluarga serta
akses pasar yang semakin terbuka

(S5,01, 04)..

STRATEGI (WO0)

1. Meningkatkan
penggunaan benih
unggul melalui
bantuan dan
penyuluhan

pemerintah (W2, 02).

2.Mengadopsi

teknologi pertanian
modern melalui
pelatihan dan

dukungan alat (W3,
02).

3.Mengatasi
keterbatasan modal
melalui program

kredit wusaha tani

atau bantuan
pemerintah (W1, 02).
4 Meningkatkan
Pengetahuan dan
manajemen usaha
tani melalui
kelompok tani agar
petani mampu

meanfaatkan akses
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pasar

(W4,03,04).

yang terbuka

THREATS
(7

1.Serangan
hama dan

penyakit

2.Perubahan

iklim/cuaca

3.Fluktuasi

harga pasar

4.Kenaikan
harga sarana

produksi

5.Persaingan
dengan

komoditas lain

STRATEGI (ST)

1.Penerapan pengendalian hama

terpadu (PHT) dengan

memanfaatkan pengalaman

petani dan kondisi lahan untuk

mengurangirisiko serangan hama

dan penyakit (S1,S2,T1).

2 .Penyesuaian pola tanam dan

waktu tanam berdasarkan

pengalaman petani untuk

mengantisipasi iklim

dan cuaca (S1,T2).

perubahan

3.Peningkatan mutu dan standar
kualitas hasil panen agar tetap
memiliki daya saing meskipun
terjadi fluktuasi harga pasar dan
komoditas

persaingan dengan

lain (S4,85,T3,T5).

4 Optimalisasi penggunaan

sarana produksi secara efisien

untuk menekan dampak kenaikan

harga input produksi (S3, T4).

STRATEGI (WT)

1T.Mengurangi
ketergantungan
pada
sistemtradisional
dengan
meningkatkan
penggunaan

teknologi (W3, T2).

2.Meningkatkan
efisiensi biaya
produksi untuk
menghadapi

kenaikan harga (W1,

T4).

3.Memperbaiki

manajemen usaha
tani untuk
menghadapi

persaingan pasar

(W4,T5).

4 .Meningkatkan

kualitas benih dan
teknologi untuk
mengurangi risiko

serta

gagal panen
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meningkatkan daya
saing terhadap
komoditas lain (W2,
T1,T5).

Gambar 5. Elasil analisis matrik swot

. 1. Strategi S x O (Strength— Opportunities)

Strategi S x O merupakan strategi yang memanfaatkan kekuatan
yang dimiliki petani untuk meraih peluang yang ada dalam pengembangan
usahatani padi di Kecamatan Batang Tuaka. Berdasarkan hasil analisis,
kekuatan seperti pengalaman petani, kondisi lahan yang subur, serta
ketersediaan sarana produksi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
produksi padi guna memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat.
Selain itu, dukungan pemerintah dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kapasitas produksi melalui program bantuan dan penyuluhan. Kerja sama
dengan kelompok tani juga menjadi strategi penting dalam memperluas
akses pasar serta meningkatkan efisiensi usaha tani. Dengan demikian,
strategi ini diarahkan pada peningkatan produksi, kualitas, dan pemasaran
hasil padisecara optimal.

2. Strategi S x T (Strength— Threats)
Strategi S x T merupakan strategi yang memanfaatkan kekuatan

untuk mengatasi berbagai ancaman dalam usahatani padi. Berdasarkan
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hasil analisis,pengalaman petani dan kondisi lahan yang mendukung dapat
digunakan untuk menerapkan pola tanam yang sesuai guna menghadapi
perubahan iklim serta menekan risiko serangan hama dan penyakit. Selain
itu, kualitas hasil panen yang baik perlu terus ditingkatkan agar mampu
bersaing di tengah fluktuasi harga pasar dan persaingan dengan komoditas
lain. Pemanfaatan sarana produksi secara efisien juga menjadi langkah
penting dalam menghadapi kenaikan harga input produksi. Dengan
demikian, strategi ini lebih menekankan pada upaya adaptasi, efisiensi, dan
peningkatan daya saing usaha tani.

3 Strategi W x O (Weakness- Opportunities)

Strategi W x O merupakan strategi yang bertujuan meminimalkan
kelemahan dengan memanfaatkan peluang yang tersedia. Berdasarkan
hasil analisis, kelemahan seperti keterbatasan modal, penggunaan benih
yang belum optimal, serta belum meratanya penggunaan teknologi dapat
diatasi melalui dukungan pemerintah berupa bantuan sarana produksi,
penyuluhan, dan pelatihan. Selain itu, kerja sama dengan kelompok tani
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan akses informasi, permodalan, dan
pemasaran. Peningkatan kapasitas petani dalam manajemen usaha tani

juga menjadi hal penting agar usahatani dapat dikelola secara lebih efisien
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dan produktif. Dengan demikian, strategi ini diarahkan pada peningkatan
kemampuan petani melalui pemanfaatan peluang eksternal.
1. Strategi W x T (Weakness— Threats)

Strategi W x T merupakan strategi yang bertujuan meminimalkan
kelemahan untuk menghindari ancaman yang ada. Berdasarkan hasil
analisis, keterbatasan modal dan rendahnya efisiensi usaha tani perlu
diatasi melalui pengelolaan biaya produksi yang lebih baik agar mampu
menghadapi kenaikan harga sarana produksi. Selain itu, penggunaan benih
yang lebih berkualitas dan penerapan teknologi yang lebih baik diperlukan
Eﬁ\tuk mengurangi risiko gagal panen akibat serangan hama dan perubahan

iklim. Perbaikan manajemen usaha.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pengembangan
usaha tani padi di Kecamatan Batang Tuaka, ﬁaka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. @erdasarkan hasil analisis Matriks IE, diperoleh nilai IFE sebesar 2,56
dan EFE sebesar 2,56. Kedua nilai tersebut berada pada kategori
sedang sehingga usahatani padi di Kecamatan Batang Tuaka Eerada
pada Sel V (Hold and Maintain). Posisi ini menunjukkan bahwa
usahatani padi berada pada kondisi cukup stabil dan perlu di
pertahankan serta ditingkatkan secara bertahap

2. Berdasarkan hasil analisis SWOT, diperoleh beberapa alternatif strategi
pengembangan usahatani padi, yaitu:

a) Strategi SO: meningkatkan produksi dan kualitas hasil panen
dengan pengalaman petani, lahan yang subur, serta

dukungan pemerintah
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b) Strategi WO: meningkatkan penggunaan benih unggul, teknologi
pertanian,dan akses permodalan.

c) Strategi ST: menerapkan pengendalian hama terpadu,
menyesuaikan pola tanam,dan meningkatkan mutu hasil panen.

d) Strategi WT: meningkatkan efisiensi biaya produksi, memperbaiki
manajamen usahatani, serta meningkatkan penggunaan teknologi

dan benih unggul

%.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah saran yang disampaikan
untuk pengembangan usaha tani padi:

1. Bagi petani, diharapkan dapat meningkatkan penggunaan teknologi
pertanian modern serta memperbaiki manajemen usaha tani agar
produktivitas dan efisiensi usaha dapat meningkat. Selain itu, petani
juga perlu meningkatkan kualitas benih dan hasil produksi agar mampu

bersaing dipasar.
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2. Petani diharapkan dapat memanfaatkan peluang yang ada, seperti
dukungan pemerintah dan kerjasama dengan kelompok tani, untuk
meningkatkan akses modal, teknologi, serta pemasaran hasil produksi

3. Pemerintah diharapkan dapat terus memberikan dukungan kepada
petani melalui program bantuan, pelatihan, dan penyuluhan agar
kemampuan petani dalam mengelola usaha tani semakin meningkat

4. %tuk menghadapi ancaman seperti perubahan iklim dan serangan
hama, petani perlu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
pengelolaan usaha tani serta menerapkan teknik budidaya %ng lebih

baik dan berkelanjutan.
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Lampiran 1.?dentitas Responden Petani padi Kecamatan Batang Tuaka

No Nama Umur | Pendidikan | Pengalaman Luas Produksi | Tanggungan
lahan
1 Ahmad 45 SMP 15 1.2 3.2 3
2 Surianto 38 SMA 10 0.8 2.1 3
3 Mardianto 50 sSD 20 1.5 4 2
4 Hasan Basri 42 SMA 12 1 2.7 2
5 Darwis 36 SMP 8 0.7 1.9 1
6 Rudi Hartono 55 SD 25 1.8 4.5 1
7 Yusri 40 SMA 14 1.1 3 2
8 Arman 33 SMA 6 0.6 1.6 3
9 Nurdin 48 SD 18 1.3 3.4 4
10 | Junaidi 35 SMP 7 0.75 1.8 5
11 | Rahmad 44 SMA 15 1 2.8 4
Hidayat
12 | Syafrudin 47 SD 17 1.2 3.2 4
13 | Asep Gunawan 39 SMP 9 0.85 2 5
14 | llyas 52 sSD 23 1.6 4.1 5
15 | Fikri 34 SMA 8 0.7 1.8 4
16 | Marzuki 46 SMP 16 1.1 3 5
17 | Suhardi 41 SMA 13 0.9 2.4 4
18 | Sopian 37 SMP 10 0.8 2 5
19 | Irwan 49 SD 19 1.4 3.6 4
20 | Randi Saputra 32 SMA 5 0.65 1.5 6
21 | M. Rizal 43 SMA 13 0.9 2.5 6
22 | Yanto 51 SD 22 1.5 3.9 7
23 | Andri 36 SMA 7 0.7 1.9 7

86




24 | Sutrisno 57 SD 28 1.7 4.3
25 | Fajar 30 SMA 5 0.6 1.5
26 | Riko Pratama 40 SMP 11 0.85 2.1
27 | Mulyadi 48 SD 18 1.2 3
28 | Rahman 35 SMA 8 0.75 1.8
29 | Sulaiman 54 SD 25 1.4 3.4
30 | Aldi 33 SMA 6 0.65 1.4

Firmansyah
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Gambar 7.Proses Pengisian Kuesoner




Gamabar 8. Wawancara dengan salah satu petani padi

Gambar9.Lahan padi salah satu petani
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